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UMKM Anida Orchid Klaten merupakan sebuah usaha yang melakukan kegiatan 
budidaya tanaman anggrek dan menjadikan anggrek tersebut sebagai dasar dari 
komoditas bisnisnya. Masalah yang dihadapi oleh UMKM Anida Orchid ini adalah 
mengalami kesulitan dalam proses pembibitan tanaman anggrek terutama pada 
proses penyiraman. Hal ini disebabkan oleh proses penyiraman tidak dilakukan 
secara teratur karena pada saat-saat tertentu pemilik tidak berada di kebun untuk 
melakukan proses penyiraman. Selain itu, pandemi Covid-19 membuat pemilik 
kesulitan dalam proses pembibitan anggrek. Oleh sebab itu, penelitian ini 
dilakukan untuk membuat suatu prototype yang dapat membantu UMKM Anida 
Orchid dalam melakukan proses penyiraman. 
Dalam proses perancangan alat, peneliti menggunakan metode rasional. 
Perancangan alat akan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu klasifikasi 
tujuan, penetapan spesifikasi, penentuan karakteristik, pembangkitan alternatif, 
evaluasi alternatif, dan perancangan prototype. Perancangan prototype meliputi 
perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. Dalam proses monitoring, alat 
ini akan menggunakan platform thinger.io sehingga proses monitoring dapat 
dilakukan melalui smartphone atau komputer. 
Dari penelitian yang telah dilakukan, prototype sistem monitoring penyiraman 
otomatis pada tanaman anggrek dapat digunakan untuk melakukan proses 
monitoring dan penyiraman otomatis secara bersamaan. Proses monitoring 
dilakukan dengan memantau nilai tingkat kelembapan dan suhu udara serta 
tingkat kelembapan media tanam melalui donat chart, grafik, dan tabel rekapitulasi. 
Penyiraman otomatis dilakukan apabila tingkat kelembapan media tanam berada 
58-83%.  
Kata Kunci: Prototype, Monitoring, Penyiraman Otomatis, Tanaman Anggrek, 
Internet of Things (IoT) 
 
 
